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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan kreativitas perlu diciptakan sejak usia dini, karena
kreativitas sangat penting pada perkembangan anak usia dini. Jika imajinasi anak
tidak dikembangkan sejak anak usia dini maka kecerdasan dan kelancaran dalam
berpikir anak tidak berkembang, oleh karena itu untuk membentuk kemampuan
kreativitas yang baik membutuhkan wawasan yang baik juga. Sebagai contoh,
ketika seorang anak diminta untuk membentuk sesuatu dari bentuk persegi, jika
anak membuat persegi menjadi sebuah rumah, buku, atau kotak obat maka hal
ini muncul kebiasaan anak dalam mengekspresikan sebuah ide yang dapat
menghasilkan ide beragam (Mulyati & Sukmawijaya, 2013).

Kreativitas sangat penting dalam kehidupan karena itu harus dipertahankan
pada anak sejak usia dini. Karena dengan berimajinasi anak dapat mewujudkan
dirinya sendiri sehingga anak dapat mencapai sesuatu yang direncanakan atau
diharapkan (Maslow, 1959). Jika kita mendapatkan generasi yang kurang kreatif,
maka kehidupan tidak akan tercipta. Kita tidak akan menemukan karya baru, cara
baru, solusi baru dari tantangan. Jadi bisa dibayangkan jika manusia tidak suka
berpikir kreatif dan tidak mencoba hal-hal baru yang belum dipakai, mungkin saat
ini kita masih berada dizaman batu (Rachmawati & Kurniati , 2003).

Ketika pengembangan kreativitas anak baik, maka anak akan terlibat dalam
pengembangan kepribadian yang baik dan kuat. Pada saat itu anak mampu
menciptakan karakter yang percaya diri, mandiri, dan produktif. Sebaliknya jika
kreativitas anak tidak diciptakan dengan baik, anak akan terlibat dalam
pengembangan karakter yang bergantung kepada orang lain, tidak percaya diri,
mudah berkecil hati, tidak memiliki keberanian dan tidak produktif (Lestari,
2012).

Golden age merupakan penjelasan dari berbagai banyak ahli penjelasan
bahwa pada masa ini semua potensi anak berkembang dengan sangat cepat.
Semakin banyaknya stimulus dalam pengembangan kreativitas, maka semakin
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besar pula potensi kreativitas yang dimiliki anak akan berkembang secara optimal.
Tidak ada yang mustahil anak usia dini memunculkan ide-ide yang briliant yang
mungkin saja tidak pernah terbayangkan sebelumnya (Wiyani & Barnawari,
2014).

Berdasarkan pengamatan peneliti kelompok B2 di TK Negeri Pembina
Citarip tanggal 11 juni 2022. Ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung,
peneliti melihat permasalahan siswa yang kurang memperhatikan guru dan hanya
ramai sendiri. Pada proses kegiatan metode pembelajaran yang diberikan guru
dengan berceramah, seperti guru hanya memberikan sebuah gambar dan bercerita
sehingga terdapat sebagian siswa aktif dan memperhatikan pembelajaran namun
sebagian siswa kurang bergairah dan enggan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam kemampuan kelancaran pada aspek kreativitas, ketika guru bertanya
kepada siswa tentang materi yang sudah dijelaskan siswa tidak dapat menjawab
dan siswa tidak dapat mengemukakan idenya karena siswa tidak memperhatikan
dengan baik. Aspek keluwesan , guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bermain balok dan membuat imajinasinya masing-masing hanya 2 orang
siswa yang membuat kereta api dan membuat kerajaan dengan balok sebagian
siswa hanya sibuk bermain sendiri. Aspek keaslian, ketika kegiatan pembelajaran
siswa mengerjakan sesuai dengan yang guru contohkan saja seperti halnya ketika
guru memberikan contoh untuk menulis angka dan yang guru contohkan yaitu
angka 2 , terdapat siswa terus menuliskan hanya angka 2 aja. Aspek elaborasi,
siswa belum mampu mengembangkan sikap kreativitas dengan memaparkan hasil
karyanya dengan percaya diri.

Dari hasil pengamatan tersebut masih terdapat sebagian siswa belum
memiliki kemampuan berpikir kreatif dimana terdapat 10 siswa belum mampu
menghasilkan ide baru, menginovasikan produk, menyelesaikan masalah dan
belum mampu menciptakan produk. Menurut Global Creativity Index (2015)
kreativitas di Indonesia adalah termasuk kedalam jajaran negara paling rendah
dibandingkan dengan negara lain, Indonesia menempatkan pada peringkat ke 115
dari 139 negara. Dengan itu anak harus ditanamkan dengan cara memberi

kesempatan seluas-luasnya untuk bereksplorasi dan bereksperimen.
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Anak bisa dikatakan kreatif apabila anak dapat memutuskan berbagai hal
untuk memilih solusi yang baik. Kemudian anak melakukan pertimbangan agar
yang dilakukan tersebut tercapai, mereka akan memilih salah satu solusi yang ada
di dalam pikirannya. Anak dapat dikatakan kreatif jika memenuhi Kriteria
kelancaran dan keluwesan sehingga dapat menyelesaikan masalah untuk dirinya
sendiri (Miranda, 2016).

Salah satu yang dapat meningkatkan pengembangan kemampuan Kkreativitas
siswa menggunakan strategi inkuiri. Menurut Gulo (2002:101) strategi inkuiri
dapat memberikan pengembangan kemampuan kreatif siswa. Strategi inkuiri
dikembangkan untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui kegiatan memproses
secara ilmiah, sehingga dengan kegiatan tersebut anak dapat menemukan suatu hal
yang baru.

Strategi pembelajaran merupakan cara dalam bekerjanya dengan alat untuk
mencapai tujuan suatu kegiatan. Setiap guru akan menggunakan strategi yang
sesuai gaya untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Namun yang harus diingat
anak usia dini mempunyai cara yang khas. Strategi untuk anak usia dini berbeda
dengan strategi bagi anak sekolah dasar, sekolah menengah, maupun sekolah
tinggi (Moeslichatun, 2004).

Masalah kemampuan kreativitas dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Dwirahmah (2013) yang menyatakan bahwa:
“Peningkatan Kreativitas Melalui Pendekatan Inquiry dalam Pembelajaran Sains”.
Kreativitas siswa dalam menggambar dan bermain plastisin dapat ditingkatkan
melalui peningkatan kualitas pembelajaran sains dengan pendekatan inkuiri. Hal
ini dapat dilihat dengan adanya kenaikan skor kreativitas, pada siklus pertama
3,05% atau 6,77% dan siklus kedua 5,95% atau 12,38% dengan melibatkan 10
siswa kelompok B di TK Bintang Kecil.

Selanjutnya penelitian oleh Suryaningsih, Cahaya, dan Purwati (2016) yang
menyatakan bahwa: “Implementasi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis
Permainan dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini”. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat efektifitas metode pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis permainan dalam meningkatkan kreativitas Anak Usia Dini, subjek

penelitian ini adalah anak di TK Pradnyandari [ll. Dengan penerapan
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pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis permainan dapat meningkatkan
kreativitas Anak Usia Dini, ditunjukan dari meningkatnya pada siklus I menjadi
54,54% dan siklus 1l menjadi 83,36% (pada awal observasi hanya mencapai
22,72%).

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di TK Negeri Pembina Citarip. Mengingat pentingnya kreativitas dalam
dunia pendidikan, diharapkan siswa dapat menemukan karya baru , cara baru dan
solusi baru yang akan dipakai pada masa mendatang.

Penelitian sebelumnya mengenai strategi inkuiri mengarahkan tentang
Peningkatan Kreativitas Melalui Pendekatan Inquiry dalam Pembelajaran Sains
dan Implementasi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Permainan dalam
Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya vyaitu penelitian ini mengemukakan gambaran mengenai Upaya
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Anak Usia Dini Melalui
Penerapan Strategi Inkuiri.

Untuk mengetahui bagaimana kondisi objektif kemampuan berpikir kreatif,
penerapan model pembelajaran inkuiri meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dan bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana anak belajar melalui pembelajaran berbasis inkuiri
dan menjelaskan bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan
kreativitas anak.

Strategi inkuiri ini digunakan agar siswa memiliki keterampilan, mengamati,
menyimpulkan dan bereksperimen. Dalam strategi inkuiri siswa dapat berpikir
kreatif dengan cara berani bertanya, merencanakan kegiatan yang mereka lakukan
dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan anak (Padilah,2018).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti
beranggapan bahwa rendahnya kreativitas untuk anak usia dini di TK Negeri
Pembina Citarip dapat diatasi dengan strategi pembelajaran inkuiri. Strategi
inkuiri dapat mendorong memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa baik
dalam bentuk tindakan kreatif maupun produk yang kreatif. Dengan ini peneliti
berusaha mencari solusi dengan upaya perbaikan pembelajaran melalui Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK) dengan judul: “UPAYA MENINGKATKAN
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KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF PADA ANAK USIA DINI
MELALUI PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN INKUIRI”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan berpikir kreatif anak usia dini di
TK Negeri Pembina Citarip?
2. Bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif anak usia dini di TK Negeri Pembina Citarip?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada anak di TK

Negeri Pembina Citarip setelah penerapan metode pembelajaran inkuiri?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, tujuan tentang penelitian ini adalah mendapatkan
gambaran mengenai Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Anak
Usia Dini Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri

1.3.2 Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan yang hendak dicapai adalah:

a. Mengetahui kondisi objektif kemampuan berpikir kreatif anak
usia dini di TK Negeri Pembina Citarip

b. Mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif anak usia dini di TK
Negeri Pembina Citarip

c. Mengetahui kemampuan berpikir kreatif pada anak di TK
Negeri Pembina Citarip setelah penerapan metode pembelajaran

inkuiri

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut

dalam rangka Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir
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Kreatif Pada Anak Usia Dini Melalui Penerapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri

b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rekomendasi sebagai

rujukan untuk penelitian selanjutnya,
1.4.2 Secara Praktis

a. Bagi anak, memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif
terhadap anak usia dini untuk meningkatkan kemampuan pola
pikir yang kreatif dengan metode pembelajaran inkuiri.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebuah pertimbangan
bagi guru untuk meningkatkan kemampuan pola pikir kreatif
terhadap anak usia dini dengan metode pembelajaran inkuiri.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat diaplikasikan gagasan
maupun ide yang dimiliki guna meningkatkan proses
perkuliahan  khususnya dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Anak Usia Dini Melalui

Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri.

1.5 Struktur Organisasi

Struktur organisasi penelitian berfungsi sebagai pedoman dalam
penyusunan laporan penelitian, pada penulisan skripsi ini, dibagi kedalam lima
bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan : Pada bab ini, penelitian diawali dengan penjelasan
mengenai latar belakang masalah, terkait peningkatan kemampuan berpikir kreatif
melalui penerapan strategi pembelajaran inkuiri, rumusan masalah menjadi acuan
dalam tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka : Bab ini, sesuai dengan judul penelitian yang
dipilih, akan membahas mengenai teori-teori yang diteliti.

BAB 11l Metode Penelitian : Bab ini, akan membahas mengenai desain
penelitian, sampel dan partisipan, waktu dan tempat penelitian, etika penelitian,
prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,

dan keabsahan data.
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Bab ini akan membahas
mengenai hasil penelitian dan pembahasan penelitian.
BAB V Simpulan dan Rekomendasi : Pada bab ini, dibahas mengenai

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk bahan penelitian selanjutnya.
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